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ABSTRAK 
Penelitian sebelumnya mengidentifikasi bahwa faktor-faktor signifikan dalam pemilihan program studi 

meliputi kondisi keuangan keluarga, dukungan keluarga, dan cita-cita karier juga termasuk ketika memilih 

program keperawatan. Dari sejumlah penelitian tersebut, belum terungkap bagaimana minat peserta didik 

dalam mempertimbangkan keputusan pemilihan program pendidikan antara institusi swasta dan negeri. 

Penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan potong lintang terhadap 82 

responden secara random yang merupakan mahasiswa tahun pertama dari tiga institusi keperawatan swasta 

di Kota Palembang. Data yang terkumpul kemudian dianalisis secara kualitatif dengan mengidentifikasi 

pernyataan bermakna sebagai kata kunci dan mengklasterisasi kata kunci tersebut ke dalam tema. 

Kemudian frekuensi kemunculan kata kunci tiap tema dianalisis secara kuantitatif deskriptif dengan 

distribusi frekuensi dan persentase. Tema yang didapatkan dari analisis teks klasterisasi kata kunci antara 

lain: alasan atau dasar memilih program keperawatan sebagai pendidikan yang mengawali karier di masa 

depan, alasan memilih perguruan tinggi swasta dibandingkan negeri, kesesuaian jurusan/program yang 

dipilih dengan impian, jurusan/program studi mendukung perencanaan karier, pilihan kekhususan dalam 

keperawatan, pentingnya prestise atau reputasi profesi keperawatan, serta faktor pilihan program 

keperawatan. 

 

Kata kunci: analisis teks; interes; karier; keperawatan; pendidikan 

STUDENTS' INTEREST IN PURSUING NURSING PROGRAM 

 

ABSTRACT 
Previous research has identified that significant factors in the selection of a study program include family 

financial conditions, family support, and career goals are also included when choosing a nursing program. 

From a number of these studies, it has not been revealed how interested students are in considering the decision 

to choose an educational program between private and public institutions. This study used an analytical survey 

design with a cross-sectional approach to 82 respondents who were first-year students from three private 

nursing institutions in Palembang City. The collected data is then analyzed qualitatively by identifying 

meaningful statements as keywords and clustering those keywords into themes. Then the frequency of occurrence 

of keywords for each theme is analyzed quantitatively descriptively with frequency and percentage distribution. 

The themes obtained from the analysis of keyword clustering texts include: reasons or basics for choosing 

nursing programs as education to start a career in the future, reasons for choosing private universities over the 

state, suitability of the chosen major/program with dreams, majors/study programs supporting career planning, 

choice of specialization in nursing, the importance of the prestige or reputation of the nursing profession, and 

factors for choosing nursing programs. This study recommends that nursing education programs can be better 

aligned with the needs and aspirations of students, ultimately improving recruitment, retention, and overall 

quality of nursing education. 

 

Keywords: career; education; interest; nursing; text analysis 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan keperawatan mengacu pada proses penyelenggaraan pendidikan dan latihan sebagai 

persiapan seseorang untuk menjadi perawat yang kompeten dan dapat memperoleh registrasi. Proses 

tersebut dapat berupa studi akademik dan atau pelatihan keterampilan kekhususan keperawatan untuk 

memperlengkapi individu dengan pengetahuan, keterampilan, dan kompetensi yang dibutuhkan (Benner, 

2012; Izumi, 2011). Sehingga, ia mampu menyediakan dan memberikan asuhan keperawatan yang aman 

dan efektif bagi pasien. Pendidikan keperawatan memainkan peran krusial dalam mempersiapkan 

individu untuk tanggung jawab multifaset praktik keperawatan. Ini meliputi kombinasi proses di dalam 

kelas, latihan laboratorium, dan pengalaman klinis yang bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan, dan kompetensi yang diperlukan untuk memberikan perawatan pasien berkualitas tinggi 

(Benner, 2012). Program pendidikan keperawatan tersedia di berbagai tingkatan, termasuk diploma, 

sarjana, magister, dan doktor yang masing-masing memberikan kedalaman dan luasnya persiapan yang 

berbeda untuk praktik keperawatan (Kemendikbudristek RI, 2023; UU RI Nomor 17 Tahun 2023 

Tentang Kesehatan, 2023). 

 

Kurikulum keperawatan umumnya mencakup pendidikan dan praktik komprehensif serta rotasi klinis 

yang dirancang untuk meliputi bahan kajian dasar dan keperawatan dasar serta kekhususan bidang, juga 

praktik berbasis bukti (AIPNI, 2016). Selain itu, kurikulum juga mencakup kemampuan komunikasi, 

kompetensi budaya, etika, kepemimpinan, dan pengembangan profesional untuk mempersiapkan 

perawat menghadapi lingkungan perawatan kesehatan yang kompleks dan dinamis (Welch & Smith, 

2022) termasuk dalam bidang teknologi informasi (Singh & Masango, 2020). Pendidikan keperawatan 

menekankan pengembangan proses berpikir kritis, penalaran klinis, dan kemampuan pemecahan 

masalah yang memungkinkan perawat membuat keputusan berdasarkan informasi dan memberikan 

perawatan berbasis bukti (Curran, 2014; Polit & Beck, 2018).  

 

Penyelenggara program pendidikan keperawatan dapat berupa sekolah tinggi, institut, dan universitas. 

Inisiasi pembentukan penyelenggara program pendidikan umumnya dapat berasal dari pemerintah 

(dikenal dengan istilah institusi negeri) atau yayasan pribadi (swasta). Perbedaan yang umumnya terjadi 

antara institusi pendidikan negeri dan swasta antara lain ukuran kelas dan lingkungan belajar, fasilitas 

dan sumber daya, dan proses penerimaan peserta didik. Salah satu keputusan terpenting yang dihadapi 

calon mahasiswa saat mereka beralih dari pendidikan menengah ke pendidikan tinggi adalah memilih 

program studi mereka. Banyak faktor, seperti minat pribadi, tujuan karier, dan prinsip dari berbagai 

bidang pengetahuan, sering memengaruhi keputusan ini. Di antara ini, minat dalam bidang pengetahuan 

atau profesi tertentu sangat penting untuk menentukan jalur akademik calon mahasiswa. Oleh karena itu, 

mengeksplorasi bagaimana keinginan, prospek karier, dan pengalaman akademik terhadap profesi 

tertentu mempengaruhi pilihan program studi mereka. 

 

Penelitian terdahulu menemukan bahwa beberapa faktor yang menjadi pertimbangan dalam memilih 

jenis program studi secara signifikan antara lain keuangan keluarga, dukungan keluarga, dan impian 

dalam berkarier (Selvanus et al., 2024; Syofyan et al., 2019). Semua faktor tersebut juga mempengaruhi 

interes calon peserta didik dan keluarga dalam memilih program studi keperawatan (Posi et al., 2023; 

Purnomo & Gunaningrat, 2022). Dari beberapa penelitian tersebut belum tergali bagaimana perbedaan 
interes peserta didik dan orang tua dalam mempertimbangkan keputusan untuk memilih program 

pendidikan antara institusi swasta dan negeri. 

 

METODE 

Desain survei analitik retrospektif dengan pendekatan potong lintang (Frisca et al., 2022; Mawarti et al., 

2021; Polit & Beck, 2018) dipilih karena penelitian ini mengukur variabel dengan cara pengukuran satu 

waktu tertentu yang mengilas balik pengalaman beberapa waktu sebelum dilakukan pengambilan data. 

Data diperoleh melalui kuesioner online dengan 7 butir pertanyaan terbuka dan 3 pertanyaan tertutup 

(Ya/Tidak). Data yang diperoleh kemudian diolah dengan analisis teks (text analysis) secara kualitatif 

dan kuantitatif dengan mengidentifikasi kata kunci dan melakukan klasterisasi kata kunci. Asosiasi 

dianalisis kecenderungannya (kovarian) sebagai calon faktorial secara hipotetik. 
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HASIL 

Awan Kata Kunci 

Awan kata menyajikan representasi secara visual yang menggambarkan kata kunci berdasarkan 

frekuensi kemunculuannya. Penelitian ini menemukan bahwa kata “kerja”, “peluang”, dan 

“pengembangan” merupakan tiga kata yang paling banyak muncul.  

 
Gambar 1. Wordcloud Kata Kunci Berdasarkan Frekuensi Kemunculan 

 

Tema dari Klasterisasi Kata Kunci 

Alasan atau dasar memilih program keperawatan sebagai pendidikan yang mengawali karier di 

masa depan 

 
Grafik 1. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 1 (n=82) 

“Peluang kerja” menjadi klaster yang paling menonjol (25,42%) tanggapan dan menyoroti peluang kerja 

sebagai faktor penting, menunjukkan minat atau kebutuhan yang kuat dalam prospek pekerjaan. Klaster 

kata kunci “cita-cita” ini muncul sebanyak 15,82% dari total respons, yang mengidentifikasi cita-cita 

sebagai faktor signifikan dalam pemilihan program keperawatan. “Bermanfaat bagi orang lain” (16,95%) 

menjadi kata kunci terbanyak ketiga yang muncul dan menunjukkan bahwa keinginan untuk menjadi 

bermanfaat bagi orang lain merupakan pertimbangan penting. 

 

Alasan memilih perguruan tinggi swasta dibandingkan negeri 

 
Grafik 2. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 2 (n=82) 

 

“Kualitas kampus dan kualitas mahasiswa yang dikenal bermutu baik” menempati kata kunci terbanyak 

dan diikut dengan “fasilitas yang lengkap dan terkini”. Selain itu, “kualitas alumni” dan “kemudahan 

mendapat kerja” serta “proses pembelajaran yang baik” menjadi terbanyak ketiga. Menariknya, kata 

kunci “pilihan terakhir” menjadi terbanyak ke empat dengan 10 kali kemunculan dari respons responden. 
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Kesesuaian jurusan/program yang dipilih dengan impian 

 
Grafik 3. Distribusi Persentase Kesesuaian jurusan/program yang dipilih dengan (n=82) 

 

Grafik 3 menunjukkan bahwa sebagian besar responden (93,90%) menyatakan bahwa program 

keperawatan yang saat ini dipilih sesuai dengan impian responden. 

 
Grafik 4. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 3 (n=82) 

 

Sebagian besar responden mengungkapkan bahwa pilihan program keperawatan yang sedang dijalani 

sesuai dengan impian (46%) diikuti dengan bisa berinteraksi dengan banyak orang menjadi salah satu 

keinginan responden (29%). Sementara kata kunci lain yang mengikuti antara lain kesempatan 

mengembangkan diri, impian menjadi tenaga kesehatan, dan dapat membantu pemulihan pasien. 

 

Jurusan/Program studi mendukung perencanaan karier 

 
Grafik 5. Distribusi Persentase Jurusan/Program Studi Mendukung Perencanaan Karier (n=82

 
Grafik 6. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 4 (n=82) 

Seluruh responden menyatakan bahwa program keperawatan yang diambil saat ini mendukung 

perencanaan karier mereka (Grafik 5). Hampir separuh responden mengungkapkan bahwa program yang 

diambil mendukung karier karena memberikan peluang kerja yang besar dan luas (47,12%). Selain itu, 

beberapa responden juga memberikan respons program keperawatan dapat mendukung karier karena 

keinginan dan keyakinan sendiri menempuh karier dengan profesi keperawatan sebagai tujuan studi serta 

merasa profesi keperawatan memiliki banyak kelebihan. 
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Pilihan kekhususan dalam keperawatan 

 
Grafik 7. Distribusi Persentase Adanya Pilihan Kekhususan Keperawatan (n=82) 

 
Grafik 8. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 5 (n=82) 

Grafik 7 memperlihatkan sebagian besar responden telah terpikir ingin mengambil kekhususan 

keperawatan (75,61%). Namun pada Grafik 8, sebagian besar belum menentukan (35,59%) dan sebagian 

lagi telah memiliki tujuan meskipun belum jelas (32,20%). Beberapa responden terpikir untuk memiliki 

kekhususan keperawatan dalam bidang bedah, komunitas, anestesi, dan maternitas selama dapat 

bermanfaat bagi orang lain (6,78%). 

 

Pentingnya prestise atau reputasi profesi keperawatan 

 
Grafik 9. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 6 (n=82) 

Hasil studi menemukan bahwa klaster kata kunci "kepentingan" adalah alasan utama prestise dari profesi 

keperawatan, diikuti oleh "keuntungan (manfaat) profesi bagi orang lain". Ini menunjukkan bahwa orang 

memilih profesi perawat berdasarkan kepentingan pribadi dan potensi manfaat bagi orang lain. 

Sedangkan, alasan yang lain, seperti "opini mengenai pekerjaan", "sarana dan prasarana", dan "prospek 

pekerjaan", juga berperan dalam membentuk prestise profesi keperawatan. 

 

Faktor pilihan program keperawatan 

Faktor yang paling banyak diungkapkan oleh responden ketika memilih program keperawatan adalah 

peluang kerja yang luas, fasilitas, reputasi kampus dan pengalaman yang diberikan, pelayanan, serta 

pembiayaan 

 
Grafik 10. Distribusi Persentase Klasterisasi Kata Kunci pada Tema 7 (n=82) 
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Korelasi Analisis Teks 

Korelasi tertinggi adalah antara “dukungan” dan “orang tua” memperlihatkan adanya hubungan positif 

yang sangat kuat secara signifikan. Hal ini menunjukkan bahwa dukungan orang tua sangat penting bagi 

individu. Demikian pula, korelasi antara “bermanfaat” dan “orang tua” juga sangat kuat, menunjukkan 

bahwa orang tua dianggap sebagai sumber dukungan yang bermanfaat.  

Tabel 1.  

Korelasi Kata Kunci Analisis Teks 

Term 1 Term 2 Korelasi p-value 

Dukungan orang tua 0.937 <0,001 

Bermanfaat orang tua 0,885 <0,001 

peluang (kerja) pengembangan (karier) 0,764 0,010 

Bermanfaat dukungan 0,667 0,035 

Cita memilih 0,667 0,035 

Cita pengembangan (karier) 0,667 0,035 

Kerja peluang 0,655 0,040 

Korelasi antara “peluang” (kerja) dan “pengembangan” (karier) menunjukkan hubungan positif yang 

kuat. Ini menunjukkan bahwa individu yang merasakan lebih banyak peluang cenderung mengalami 

pengembangan karier yang lebih baik. Hasil studi juga menunjukkan bahwa “cita-cita” berhubungan 

signifikan dengan “pemilihan” (memilih) dan “pengembangan” (karier). Hal ini menunjukkan bahwa 

cita-cita memainkan peran penting dalam pengambilan keputusan dan jalur karier. Hubungan antara 

“bermanfaat” dan “dukungan” juga menunjukkan korelasi yang signifikan. Hal ini berarti bahwa manfaat 

yang dirasakan dari dukungan mengarah pada perasaan yang lebih kuat untuk didukung. Korelasi antara 

“kerja” dan “peluang” juga signifikan, menunjukkan bahwa individu yang melihat lebih banyak peluang 

kerja cenderung merasa lebih terlibat dalam pekerjaan mereka. 

PEMBAHASAN 

Cita-cita merupakan motivator yang signifikan dalam pilihan program keperawatan. Pandangan 

atau visi yang jelas tentang karier masa depan mereka dapat mengarahkan calon mahasiswa untuk 

mencari program yang selaras dengan tujuan karier mereka Hal ini sejalan dengan Arragoni yang 

menemukan bahwa pemilihan jurusan keperawatan dipengaruhi oleh ketertarikan pada pekerjaan 

sejak masa kanak-kanak/remaja, kegagalan rencana lain, kemungkinan untuk mencari pekerjaan, 

dan orang yang dikenal berprofesi menjadi perawat (Arrigoni et al., 2014). Persepsi terhadap profesi 

keperawatan juga memainkan peran penting dalam membentuk pilihan mahasiswa. Banyak 

mahasiswa dipengaruhi oleh bagaimana keperawatan dipandang di masyarakat, termasuk 

reputasinya sebagai profesi yang dihormati dan penting (Ghezeljeh et al., 2024; Paudel et al., 2023). 

Program yang menekankan standar pendidikan dan pelatihan yang tinggi dapat meningkatkan 

persepsi ini sehingga menarik mahasiswa yang ingin menjadi bagian dari profesi keperawatan, 

ditambah lagi ketika salah satu anggota keluarga ada yang menjadi perawat (Hassen et al., 2024; 

Mustafa, 2024). 

 

Keinginan untuk pengembangan pribadi adalah faktor penting lainnya yang mempengaruhi 

pemilihan program. Mahasiswa sering mencari program keperawatan yang menawarkan peluang 

untuk peningkatan keterampilan, pelatihan kepemimpinan, dan pertumbuhan pribadi. Program 

yang memberikan bimbingan, pengalaman langsung, dan lingkungan belajar yang mendukung 

sangat menarik bagi mereka yang berfokus pada pengembangan kompetensi dan kepercayaan diri 

mereka sebagai perawat masa depan. Alasan paling umum yang memotivasi mahasiswa memilih 

keperawatan sebagai karier meliputi pekerjaan itu sendiri, peluang pertumbuhan diri, tanggung 

jawab, prestasi, dan hubungan interpersonal (Fontanilla et al., 2023). Peluang kerja adalah faktor 

paling signifikan yang mempengaruhi pilihan mahasiswa dalam program keperawatan. Banyak 

calon mahasiswa memprioritaskan program yang menjanjikan tingkat penempatan kerja yang kuat 

dan potensi kemajuan karier setelah lulus. Jaminan pekerjaan yang stabil dan potensi penghasilan 

yang baik merupakan daya tarik utama bagi individu yang memasuki bidang keperawatan. Arragoni 

menemukan bahwa pemilihan jurusan keperawatan dipengaruhi oleh peluang untuk mencari 

pekerjaan (Arrigoni et al., 2014). 
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Mahasiswa sering mempertimbangkan bagaimana pendidikan mereka akan bermanfaat bagi 

keluarga (Čukljek et al., 2020; Lemiecha & Lenczuk-Gruba, 2020) mereka ketika memilih program 

keperawatan. Potensi gaji yang lebih tinggi dan stabilitas pekerjaan di bidang keperawatan (Schweri 

& Hartog, 2015) dapat mengarah pada dukungan keuangan yang lebih baik untuk kebutuhan 

keluarga, menjadikannya pertimbangan yang signifikan dalam proses pengambilan keputusan 

mereka. Keinginan untuk memberikan dampak positif kepada orang lain juga dapat memotivasi 

mahasiswa untuk mengejar program keperawatan yang menekankan pengabdian masyarakat dan 

tanggung jawab sosial. Banyak mahasiswa tertarik pada keperawatan karena mereka ingin 

berkontribusi pada kesejahteraan individu dan komunitas, menjadikan aspek ini sebagai faktor 

penting dalam pilihan program mereka (Čukljek et al., 2020). Dukungan dari keluarga, teman, atau 

orang terdekat dapat secara signifikan memengaruhi keputusan mahasiswa mengenai program 

keperawatan (Sumarni et al., 2021; Syamsudin et al., 2022). Dorongan atau rekomendasi dari 

individu terpercaya dapat membantu membentuk persepsi mahasiswa tentang berbagai program 

dan membimbing mereka menuju pilihan yang selaras dengan cita-cita dan nilai-nilai mereka. 

 

Proses pengambilan keputusan untuk memilih program keperawatan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor yang ditemukan dalam hasil penelitian tentang preferensi, seperti potensi peluang kerja, 

diikuti oleh cita-cita pribadi dan persepsi tentang nilai profesi. Selain itu, pertimbangan yang terkait 

dengan dukungan finansial keluarga, pengembangan pribadi, dampak sosial, dan dukungan 

eksternal memainkan peran penting dalam membimbing mahasiswa menuju jalur pendidikan 

keperawatan pilihan mereka. Sehingga dengan memahami preferensi ini dapat membantu institusi 

pendidikan merancang program yang selaras dengan motivasi dan kebutuhan mahasiswa, yang pada 

akhirnya meningkatkan upaya rekrutmen dan retensi dalam pendidikan keperawatan. Data 

mengungkapkan beberapa bidang utama yang dianggap penting oleh mahasiswa saat memilih 

institusi pendidikan. Klaster tersebut diberi peringkat berdasarkan persentase kontribusi mereka 

terhadap preferensi keseluruhan yang diungkapkan oleh mahasiswa. 

 

Frekuensi kemunculan tertinggi dari klaster kata kunci kualitas kampus dan mahasiswa 

menunjukkan bahwa mahasiswa mengutamakan kualitas lingkungan kampus dan rekan-rekan 

mereka secara keseluruhan. Ini menunjukkan bahwa institusi harus fokus pada pembinaan budaya 

akademik dan komunitas yang positif. Pentingnya fasilitas yang lengkap dan terkini juga membuat 

calon mahasiswa semakin tertarik pada kampus yang menawarkan sumber daya yang canggih dan 

mumpuni, seperti laboratorium, perpustakaan, dan area berkumpul (Houlihan, 2021; Winarto & 

Widowati, 2023). Institusi perlu berinvestasi dalam meningkatkan fasilitas mereka untuk 

memenuhi harapan ini. Keberhasilan alumni sangat penting bagi calon mahasiswa sehingga 

menekankan perlunya institusi untuk menjaga hubungan yang kuat dengan industri dan dunia kerja 

serta memastikan bahwa lulusan mereka dapat direkrut sebagai karyawan. 

 

Proses pembelajaran yang baik menunjukkan proses pendidikan yang kuat. Hal ini menunjukkan 

bahwa metodologi pengajaran dan desain kurikulum harus terus dievaluasi dan ditingkatkan untuk 

meningkatkan pengalaman belajar mahasiswa dan melatih kemampuan berpikir tingkat atas atau 

high-order thinking (Adewumi, 2023; Bhambra & Johnson, 2024). Kolaborasi dengan Rumah Sakit 
dalam Pelatihan dan Kerja Praktik sangat penting bagi mahasiswa di bidang yang berhubungan 

dengan kesehatan untuk memberikan pengalaman kerja yang nyata. Oleh karena itu, menyoroti 

pentingnya untuk menjalin kemitraan dengan institusi kesehatan untuk magang dan pelatihan 

praktik. 

 

Selain itu, jalur penerimaan yang beragam memberikan fleksibilitas dalam proses penerimaan dapat 

menarik pendaftar calon mahasiswa yang lebih luas, menunjukkan bahwa institusi harus 

mempertimbangkan beberapa rute masuk untuk mengakomodasi latar belakang mahasiswa yang 

beragam (Maude & Kirby, 2022; Soffer-Vital & Finkelstein, 2023). Temuan signifikan lainnya 

adalah bahwa hampir setengah responden memprioritaskan impian atau cita-cita mereka. Ini 

menunjukkan bahwa tujuan dan ambisi pribadi adalah motivator utama bagi individu, menunjukkan 

keinginan yang kuat untuk pemenuhan diri dan pencapaian. Faktor tertinggi kedua menekankan 
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nilai yang ditempatkan pada interaksi sosial. Ini menunjukkan bahwa hubungan dan keterlibatan 

komunitas sangat penting bagi individu, yang mencerminkan kebutuhan akan koneksi dan 

dukungan dari teman sebaya. Masuk ke dalam bidang kesehatan adalah aspek penting ketiga setelah 

mimpi dan interaksi sosial. Mirip dengan kesehatan, prestasi akademik dihargai tetapi tidak 

mendominasi prioritas. Ini dapat menunjukkan bahwa meskipun pendidikan sangat penting, 

pendidikan dapat dipandang sebagai sarana untuk mencapai impian yang lebih luas daripada tujuan 

akhir itu sendiri. 

 

Berdasarkan temuan tersebut beberapa rekomendasi yang dapat ditindaklanjuti untuk organisasi 

atau institusi yang ingin terlibat dengan individu berdasarkan prioritas dari frekuensi temuan 

klasterisasi kata kunci antara lain adanya program atau inisiatif yang membantu mahasiswa 

mengidentifikasi dan merealisasikan impian mereka. Program tersebut dapat mencakup bimbingan, 

lokakarya penetapan tujuan studi, atau sumber daya untuk perencanaan karier. Peningkatan 

keterlibatan sosial dapat menumbuhkan lingkungan yang mendorong interaksi sosial melalui 

kegiatan pembangunan komunitas, acara jejaring, dan proyek kolaboratif. Ini dapat membantu 

memperkuat hubungan dan menyediakan sistem pendukung. Meskipun persentase kata kunci 

“bidang kesehatan” lebih rendah namun itu tetap penting dalam hal menunjukkan minat mahasiswa 

untuk bekerja dalam bidang kesehatan sehingga institusi harus mempertimbangkan untuk 

mengintegrasikan program pendidikan dan bidang kesehatan ke dalam meningkatkan peran mereka 

untuk mempromosikan kesehatan dan kesejahteraan secara keseluruhan kepada masyarakat. 

Penyediaan layanan dukungan akademik dapat mendorong pertumbuhan akademik meskipun 

prestasi akademik bukanlah hanya mengenai indeks prestasi, namun dapat membantu individu yang 

memandang pendidikan sebagai jalan untuk mencapai impian mereka dan membentuk pribadi 

seorang pembelajar menjadi hal yang esensial. Program lokakarya dan sumber daya yang berfokus 

pada keterampilan pengembangan pribadi seperti kepemimpinan, komunikasi, dan kecerdasan 

emosional untuk membantu individu tumbuh selaras dengan cita-cita mereka. 

 

Hasil penelitian menunjukkan variasi motivasi yang mendorong individu dalam kehidupan pribadi 

dan profesi. Sehingga dengan diketahuinya dominasi atau mayoritas impian dan cita-cita sebagai 

faktor yang paling banyak muncul selain pentingnya interaksi sosial, institusi dapat beradaptasi 

dalam rancangan program dan berinisiasi untuk memenuhi kebutuhan mahasiswa dengan lebih 

baik. Pengembangan lingkungan yang mendukung realisasi cita-cita sekaligus mempromosikan 

kesehatan, pencapaian akademik, dan pengembangan diri akan menciptakan pendekatan holistik 

untuk pertumbuhan dan pemenuhan individu. Kontinuitas dalam menilai dan menyempurnakan 

praktik pembelajaran agar selaras dengan kebutuhan pendidikan modern yang menguatkan pribadi 

mahasiswa dalam softskill dan hardskill bukan malah mengurangi beban yang mengakibatkan 

mahasiswa tidak terlatih secara fisik, mental, emosional, serta kognitif dan psikomotor (Adewumi, 

2023; Hasanah, 2024; M. Yang & Isa, 2024; X. Yang et al., 2024). Dengan mengatasi faktor-faktor 

ini, institusi dapat meningkatkan daya tarik mereka bagi calon mahasiswa dan meningkatkan 

kepuasan keseluruhan di antara mahasiswa sebagai peserta didik saat ini dengan memprioritaskan 

kompetensi jauh di atas hal lainnya sebagai daya saing dan daya jual program pendidikan sehingga 

meningkatkan animo masyarakat, dan bukan sebaliknya. Bimbingan bagi mahasiswa dalam 
memberikan pengertian dan memperlihatkan realitas seorang peserta didik dengan meningkatkan 

kesadaran mengenai proses dan beban yang menjadi bagian mereka untuk terlatih, menjadi 

pembelajar sepanjang hayat, dan tahan uji (resilience) pun menjadi kompetensi tersendiri yang juga 

penting meskipun tidak terdapat dalam kurikulum pendidikan namun sebenarnya menjadi salah satu 

kompetensi lulusan secara umum dalam aspek sikap dan tata nilai. 

 

SIMPULAN 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pilihan program keperawatan pada mahasiswa tahun pertama 

di perguruan tinggi keperawatan swasta di Palembang sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

dengan yang paling menonjol adalah peluang kerja, cita-cita pribadi, dan nilai yang dirasakan dari 

profesi keperawatan. Analisis mengungkapkan bahwa mahasiswa memprioritaskan prospek karier, 

pengembangan pribadi, dan kemampuan untuk berkontribusi positif kepada masyarakat saat memilih 
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jalur pendidikan mereka. Korelasi yang kuat antara dukungan orang tua dan keputusan mahasiswa 

menggarisbawahi pentingnya pengaruh keluarga dalam membentuk pilihan karier. 
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